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Nurul Syarifah Al Amin (H0203052). Pengaruh Kascing dan Pupuk 
Anorganik terhadap Efisiensi Serapan P dan Hasil Jagung Manis (Zea mays 
Saccharata Sturt) pada Alfisols Jumantono di bawah bimbingan Ir. Jauhari 
Syamsiyah, MS., Hery Widijanto, SP.,MP., dan Dr. Ir. Vita Ratri C., MP, Agr. Sc. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2007 sampai Februari 
2008, bertempat di Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono, Kabupaten 
Karanganyar dan Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti 
pengaruh kascing dan pupuk anorganik terhadap efisiensi serapan P dan hasil 
tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) tertinggi.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan 
rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan rancangan 
perlakuan faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama dosis pupuk kascing dengan 3 
taraf yaitu tanpa pupuk kascing (K0), dosis pupuk kascing 1,5 ton/ha (K1) dan 
dosis pupuk kascing 3 ton/ha (K2). Sedangkan faktor kedua dosis pupuk 
anorganik dengan 3 taraf yaitu : tanpa pupuk anorganik (A0), dosis pupuk Urea 
100 kg/ha + SP 36 50 kg/ha + KCl 25 kg/ha(A1) dan dosis pupuk Urea 200 kg/ha 
+ SP 36 100kg/ha + KCl 50 kg/ha (A2). Analisis data menggunakan analisis 
ragam (Uji F) taraf 5% dan 1%, uji komparasi (DMRT) taraf 5 % dan uji korelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi serapan P tertinggi 7,52 % 
diperoleh pada Tanpa kascing + Urea 100 kg/ha, SP 36 50 kg/ha dan KCl  25 
kg/ha. Berat tongkol tertinggi 3,72 kg/petak pada Kascing 3 ton/ha + Urea 200 
kg/ha + SP 36 100 kg/ha+ KCl 50 kg/ha dan 3,7 kg/petak pada Tanpa kascing + 
Urea 200 kg/ha +SP 36 100 kg/ha + KCl 50 kg/ha. 
 
 
   















 Nurul Syarifah Al Amin (H0203052). The Effect of  Vermicompost and 
Inorganic Fertilizer to the Efficiency of P Uptake and Yield of Sweet Corn 
(Zea mays Saccharata Sturt) in Alfisols Jumantono. Under supervised by Ir. 
Jauhari Syamsiyah, MS., Hery Widijanto, SP.,MP., and Dr. Ir. Vita Ratri Cahyani, 
MP., Agr. Sc. 
 This research was done from November 2007 until February 2008 in 
Sukosari Village, Sub District Jumantono, Karanganyar Regency and Chemistry 
and Soil Fertility Laboratory of Agriculture Faculty, Sebelas Maret University. 
The purpose of this research was to elucidate the effect of vermicompost and 
inorganic fertilizer to the efficiency of P uptake and to elucidate the treatment 
combination which gave the highest yield of sweet corn (Zea mays saccharata 
Sturt). 
 This research was used factorial randomized completely block design 
(RCBD, with two factor. The first factor were vermicompost dose with three 
levels: without vermicompost (K0), dose 1.5 ton.ha-1 (K1) and dose 3 ton.ha-1 
(K2). The second factor were inorganic fertilizer dose with three levels: without 
inorganic fertilizer (A0), dose Urea 100 kg.ha-1+ SP 36 50 kg.ha-1+ KCl 25 kg.ha-
1(A1) and dose Urea 200 kg.ha-1+ SP 36 100 kg.ha-1+ KCl 50 kg.ha-1 (A2). Data 
from this research was analyzed with analyze of variance (F test) levels 5% and 
1%, Duncan multiple range test (DMRT) level 5% and correlation test.  
 The result of this research showed that the highest  efficiency of P uptake 
was without vermicompost  + Urea 100 kg.ha-1 + SP 36 50 kg.ha-1 + KCl 25 kg.ha-
1 (7.52%). The highest yield of sweet corn was shown by vermicompost  3 ton.ha-
1 + Urea 200 kg.ha-1+ SP 36 100 kg.ha-1+ KCl 50 kg.ha-1 (3.72 kg.6m2.-1) and  
without vermicompost  + Urea 200 kg.ha-1+ SP 36 100 kg.ha-1+ KCl 50 kg.ha-1 
(3.7 kg.6 m2.-1). 
 



















A. Latar Belakang 
Penyebaran Alfisols di Indonesia menurut Munir (1996) terdapat di 
Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya, Bali dan Nusa 
Tenggara dengan luas area 12.749.000 hektar. Jenis tanah ini biasanya 
ditanami jagung dan ubi kayu, namun produktivitas tanaman rendah karena 
tanah miskin humus dan unsur hara makro terutama N, P, K (Ispandi, 2000). 
Alfisols merupakan tanah dengan mineral kaolinit tipe 1:1 yang 
mempunyai daya tambat ion fosfat tinggi yang mengakibatkan P menjadi tidak 
larut dalam air dan relatif tidak tersedia bagi tanaman. Selain itu pH tanah 
yang masam menyebabkan P terjerap oleh Al, Fe membentuk komplek Al-P 
dan Fe-P yang juga mengakibatkan P tidak tersedia bagi tanaman (Munir, 
1996).  
Untuk meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah dapat dilakukan 
dengan memberikan pupuk anorganik. Namun sebagian besar pupuk P yang 
diberikan kedalam tanah tidak dapat digunakan tanaman karena bereaksi 
dengan bahan-bahan tanah lainnya sehingga nilai efisiensi pemupukan P 
menjadi rendah hingga sangat rendah (Winarso, 2005). Dari 100 kg 
pemupukan P hanya 20% yang terserap tanaman dan yang 80% tertinggal 
didalam tanah. Hal ini merupakan suatu tindakan yang tidak efisien karena 
pemborosan dan merusak kelestarian tanah. Untuk dapat membebaskan P 
yang terjerap atau terendapkan maka butuh tambahan asam-asam organik 
melalui penambahan bahan organik dari kascing sehingga P  menjadi tersedia. 
Menurut Curry (1986) cit. Sutanto (2002) dengan penambahan kascing akan 
meningkatkan ketersediaan P 4-10 kali lipat dibandingkan tanah disekitarnya. 
Sedangkan untuk meningkatkan efisiensi pemupukan dengan cara penggunaan 
pupuk P yang mudah larut seperti pupuk SP 36, waktu pemberian sesuai 
kebutuhan tanaman dan menggunakan cara yang tepat (Anonim2, 2002).  
Jagung manis (Zea Mays Saccharata Sturt) merupakan salah satu tanaman 
yang potensial dan memiliki  prospek cerah untuk  diusahakan karena nilai 
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jualnya yang cukup tinggi. Jagung manis tidak akan memberikan hasil yang 
maksimal jika unsur hara yang diberikan tidak cukup tersedia. Pemupukan 
dapat meningkatkan hasil panen secara kuantitatif dan kualitatif. Pemberian 
pupuk P merupakan kunci utama dalam meningkatkan produksi jagung karena 
dalam biji jagung berkadar energi dan P tinggi sehingga tanaman sangat 
membutuhkan P dan sebagai penguras P (Hong, 1989). 
Berdasarkan uraian diatas perlu dikaji lebih lanjut mengenai 
pemanfaatan kascing dan pupuk anorganik dalam meningkatkan efisiensi 
serapan P dan hasil jagung manis pada Alfisols.  
 
B. Perumusan Masalah 
Efisiensi pemupukan P rendah karena P dari pupuk mudah terjerap oleh 
Al sebelum dimanfaatkan tanaman. Untuk meningkatkan efisiensi pemupukan 
P dengan cara menggunakan pupuk anorganik yang mudah larut seperti SP 36 
dan untuk mengurangi jerapan P dengan cara pemberian bahan organik dari 
kascing. Pertanyaan yang muncul adalah :  
1. Bagaimanakah efisiensi serapan P tanaman  jagung manis (Zea mays 
saccharata Sturt) pada Alfisols Jumantono dengan penambahan kascing 
dan pupuk anorganik?  
2. Kombinasi perlakuan mana yang memberikan hasil tanaman jagung manis 
(Zea mays saccharata Sturt) tertinggi pada Alfisols Jumantono dengan 
penambahan kascing dan pupuk anorganik?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk meneliti efisiensi serapan P tanaman jagung manis (Zea mays 
saccharata Sturt) pada Alfisols Jumantono dengan penambahan kascing 
dan pupuk anorganik.  
2. Untuk meneliti kombinasi perlakuan yang memberikan hasil tanaman 
jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) tertinggi pada Alfisols 




D. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
pengaruh pemberian kascing dan pupuk anorganik dalam meningkatkan 
efeisiensi serapan P dan hasil tertinggi tanaman jagung manis (Zea mays 






II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Alfisols dan Unsur Fosfor (P) 
Tanah di Jumantono termasuk jenis tanah Alfisols menurut Soil 
Taxonomy USDA, atau Luvisols menurut Soil Clasification FAO atau  
Mediteran menurut PPT 1978 dan 1982. Alfisols terbentuk didaerah 
semiarid sampai humid, mengandung lempung dan miskin unsur hara pada 
subsoil. Karena aktivitas dan jumlah Fe dan Al yang tinggi mengakibatkan 
tanah ini miskin salah satu atau beberapa unsur hara yang penting 
misalnya N, P dan K (Anonim5, 2007).  
Alfisols merupakan tanah-tanah yang telah mengalami pelapukan 
intensif dan perkembangan tanah lanjut, sehingga terjadi pelindian unsur 
basa, bahan organik, dan silika dengan meninggalkan sesquioksida sebagai 
sisa berwarna merah (Darmawijaya, 1997). Alfisols terbentuk dari bahan 
induk yang mengandung karbonat. Urutan proses pembentukan Alfisols 
yaitu pencucian karbonat, pencucian besi, pembentukan epipedon orchric 
(horison A1), pembentukan horizon albik dan pengendapan argilan. 
Pencucian karbonat menyebabkan tanah menjadi lebih masam, kadang-
kadang pH tanah mencapai 4,5. Pencucian besi menjadikan warna tanah 
menjadi coklat (Munir, 1996).  
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Alfisols mempunyai horison argilik, kejenuhan basa 35% atau 
lebih pada horison Alfisols terbawah (Foth, 1998). Sifat-sifat Alfisols yang 
lain; pH tanah umumnya berkisar dari masam sampai netral dengan 
kandungan C-organik rendah. P tersedia dari sangat rendah sampai  
sedang, K tersedia rendah sampai tinggi, Ca sedang sampai sangat tinggi, 
Mg sedang hingga tinggi serta Fe dan Zn tinggi dan tekstur lempung liat 
sampai pasir liat. Pemanfaatan tanah dalam jangka waktu yang lama tanpa 
teknik pengawetan dapat menyebabkan penurunan kesuburan tanah 
sehingga produktivitas rendah. (Wijanarko et al., 2006).  
Adanya mineral kaolinit pada Alfisols menyebabkan Kandungan 
N, P, K rendah, karena kaolinit mempunyai daya fiksasi yang tinggi 
terhadap N, P dan K. Rendahnya pH juga menyebabkan tingginya ion Fe 
dan Al yang dapat mengikat P menjadi tidak tersedia. Hal itu dapat di 
tanggulangi dengan pemupukan secukupnya dengan jenis pupuk, cara dan 
waktu pemupukan yang tepat (Munir, 1996).  
Fosfor didalam tanah digolongkan menjadi P organik dan P 
anorganik. Fosfor organik berasal dari bahan organik yang mengalami 
dekomposisi dan melepaskan P kedalam larutan tanah. Sedangkan P 
anorganik terdapat dalam berbagai ikatan Al, Fe, Ca dan Mn yang relatif 
tidak larut dalam air (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Ketersediaan P 
organik relatif lebih tinggi daripada P anorganik. Fosfor organik berkisar 
antar 25-75% dari keseluruhan P di dalam tanah(Winarso, 2005).   
Sebagian besar tanaman menyerap unsur P dalam bentuk ortofosfat 
primer (H2PO4
-) dan sepuluh kali lebih kecil dalam bentuk ortofosfat 
sekunder (HPO4
2-). Penyerapan kedua unsur tersebut sangat dipengaruhi 
oleh pH tanah disekitar perakaran. Bila pH dibawah 6 maka terjadi 
peningkatan penyerapan unsur P dalam bentuk H2PO4
- dan sebaliknya bila 
pH diatas 7 maka akan terjadi peningkatan penyerapan unsur P dalam 
bentuk HPO4
2-. Selain itu tanaman juga menyerap unsur P dari fosfat 
organik (Subroto dan Awang, 2005).  
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Fosfor merupakan unsur hara makro dan essensial bagi 
pertumbuhan tanaman. Unsur ini berfungsi sebagai komponen enzim dan 
protein, sebagai penyimpan energi dalam bentuk ATP, berperan dalam 
sintesis RNA dan DNA yang merupakan komponen pembawa info 
genetik. Diperkirakan 80% dari P yang diserap digunakan untuk sintesis 
senyawa organik (Jones  et al., 1991 cit. Susanto dan Widodo, 2001).  
Pasokan P sangat penting bagi tanaman pada saat awal 
pertumbuhan untuk membentuk primordia bunga (organ tanaman untuk 
reproduksi). Unsur P sangat kuat pengaruhnya untuk mempercepat masa 
pembungaan dan panen tanaman, terutama untuk jenis tanaman penghasil 
biji-bijian dan buah. Selain itu P juga bisa merangsang pertumbuhan akar 
tanaman menjadi lebih panjang dan banyak sehingga dapat meningkatkan 
penyerapan unsur hara lain dalam tanah (Subroto dan Awang, 2005).  
Penambahan P ke dalam tanah dapat dilakukan melalui 
penggunaan pupuk SP 36. Hasil penelitian menggunakan pupuk SP 36 
yang dikombinasikan dengan pupuk Urea dan KCl terhadap jagung manis 
dengan dosis 800 kg/ha Urea + 500 kg/ha SP 36 + 500 kg/ha KCl dapat 
menghasilkan produksi tongkol berklobot  tertinggi  56.23 kg/plot dan 
waktu panen lebih cepat dibandingkan perlakuan yang lain.  Hal itu 
disebabkan dalam pembentukan biji dan tongkol diperlukan serapan P 
yang lebih banyak, jika pemupukan P lebih banyak maka ketersediaan P 
lebih banyak pula (Sanjaya, 1995) . 
Menurut Nuryani, et al., (2000) Efisisensi pemupukan P dicapai 
dengan pemberian pupuk 50 kg P/ha yang berasal dari kombinasi pupuk 
kandang  50% dan pupuk SP 36 50% yaitu dengan nilai efisiensi 40%. Jika 
pemberian bahan organik tanpa penambahan pupuk P mineral akan 
menghasilkan efisiensi yang lebih rendah dengan nilai efisiensi 15%. Hal 
ini menunjukkan bahwa ikatan P oleh fraksi tanah sangat kuat sehingga 
untuk penyerapan P harus dibantu dengan penigkatan P tersedia. 
2. Kascing 
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Kascing adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran atau feces 
cacing tanah. Proses pembuatan kascing tidak terlalu sulit dan tidak 
membutuhkan teknologi. Sebagai media untuk mencampur dibutuhkan 
rumen sapi dan jerami yang sudah berumur 2 minggu. Hal itu dilakukan 
karena rumen yang baru dikeluarkan dari perut sapi memiliki kelembaban 
dan suhu yang masih terlalu tinggi sehingga belum cocok untuk media 
tumbuh cacing. Kemudian cacing disebar diatas kotoran tersebut dan 
seminggu sekali dilakukan pembalikan untuk menjaga aerasi dan 
dilakukan penyiraman untuk menjaga kelembaban. Pemberian pakan perlu 
dilakukan jika media sudah banyak yang terdekomposisi. Setelah 1 bulan 
kascing dapat digunakan sebagai pupuk. Ciri-ciri kascing yang sudah 
matang warna kehitaman, tidak berbau dan struktur remah, mudah buyar 
atau mudah pecah bila dikepal (Mulat, 2003).  
Kascing mengandung unsur hara makro dan mikro. Kascing 
biasanya mengandung nitrogen (N) 0.63%, fosfor(P) 0.35%, kalium (K) 
0.2%, kalsium (Ca) 0.23%, mangan (Mn) 0.003%, magnesium (Mg) 
0.26%, tembaga (Cu) 17,58%, seng (Zn) 0.007%, besi (Fe) 0.79%, 
molibdenum (Mo) 14.48%, bahan organik 0.21%, KTK 35.80 me%, 
kapasitas menyimpan air 41.23% dan asam humat 13.88% (Mulat, 2003). 
Pemberian kascing pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti 
memperbaiki struktur, porositas, permeabilitas, meningkatkan kemampuan 
untuk menahan air. Disamping itu kascing dapat memperbaiki sifat kimia 
tanah seperti meningkatkan kemampuan untuk menyerap kation sebagai 
sumber hara makro dan mikro serta meningkatkan pH pada tanah asam. 
Pemakaian kascing diharapkan mampu mengurangi penggunaan pupuk 
kimia dan meningkatkan penggunaan pupuk organik sehingga mengurangi 
pencemaran lingkungan (Luh, 2005). 
Kascing juga dapat memperbaiki sifat biologi tanah karena kascing 
mengandung banyak mikroba dan hormon perangsang pertumbuhan 
tanaman, seperti giberelin, sitokinin dan auksin. Jumlah mikroba yang 
banyak dan aktivitasnya yang tinggi bisa mempercepat mineralisasi atau 
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pelepasan unsur hara dari kotoran cacing menjadi bentuk yang tersedia 
bagi tanaman (Mulat, 2003).  
Menurut  penelitian Siswin et al.,(2005) yang dilakukan pada tanah 
entisol menunjukkan bahwa dengan pemberian kascing dan inokulasi 
jamur mikoriza memberikan kontribusi yang nyata terhadap serapan hara 
N dan P tanaman jagung. Serapan P tertinggi diperoleh pada kombinasi 
perlakuan 100 g/pot kascing + 10 g/pot inokulasi jamur mikoriza dengan 
serapan P 14.70 g/tanaman yang mampu meningkatkan serapan 60.9% 
dibandingkan kontrol.  
Penelitian dengan pemberian kascing bisa memperbaiki 
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa sampai dengan dosis 15% (dari dosis yang dianjurkan 
yaitu 3 ton/ha), semakin tinggi dosis kascing semakin tinggi nilai-nilai 
peubah pertumbuhan dan produksi yang dicapai. Berat tongkol jagung 
tanpa kascing hanya 12.67 gram sedangkan dengan kascing 15% menjadi 
64.64 gram (Mulat, 2003). 
3. Pupuk Anorganik  
Pupuk adalah bahan yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, 
kimia dan biologi tanah yang mengandung satu atau lebih hara tanaman. 
Berdasarkan jenisnya pupuk ada 2 yaitu pupuk organik dan pupuk 
anorganik. Pupuk organik berasal dari sisa-sisa makhluk hidup atau limbah 
rumah tangga yang terdekomposisi sedangkan pupuk anorganik berasal 
dari bahan mineral dan biasanya dibuat oleh pabrik. Pupuk buatan ada 
yang hanya mengandung unsur tunggal seperti Urea, SP 36, KCl dan yang 
mengandung unsur majemuk misalnya NPK dan phonska         
(Rosmarkam dan Yuwono, 2002).  
Urea termasuk pupuk yang higroskopis sehingga mudah larut 
dalam air dan mudah diserap oleh tanaman. kadar N dalam Urea sangat 
tinggi ± 46%. Kekurangan dari pupuk ini jika diberikan ke tanah cepat 
berubah menjadi amonia dan karbondioksida yang mudah menguap dan 
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mudah hilang tercuci air sebelum diserap tanaman. Agar pemupukan 
efisien sebaiknya diberikan secara bertahap (Lingga dan Marsono, 2006).   
Pupuk SP 36 merupakan pupuk yang mudah larut dalam air dan 
agak sedikit higroskopis, mempunyai kandungan P 36% (Lingga dan 
Marsono, 2006). Pupuk P dapat terurai kedalam larutan tanah. P dari 
pupuk dapat bergerak beberapa centimeter dari tempat penempatannya. 
Pupuk P tidak bergerak setelah diletakkan ditanah. Pemupukan P pada 
permukaan tanah kurang efektif dibandingkan dengan P yang dimasukkan 
kedalam tanah dimana akar-akar tanaman lebih banyak dan persediaan air 
sebagai pelarutnya juga lebih tersedia. (Foth, 1998).  
Pupuk KCl ada dua macam yaitu KCl 80 yang mengandung  
K(K2O) 52-53% dan KCl 90 mengandung K (K2O) 55-58%. KCl 
mengandung klorida yang bisa berpengaruh negatif pada tanaman yang 
tidak peka terhadap klorida seperti wortel dan kentang (Lingga dan 
Marsono, 2006). 
Menurut Nuryani, et al., (2000) pemberian pupuk P 50-100 kg, 
baik dari pupuk SP 36, bahan organik maupun kombinasi keduannya 
mampu meningkatkan P tersedia tanah andisol. Peningkatan P tersedia 
diduga dari pelepasan P yang terikat oleh gugus Al dan Fe yang sangat 
kuat menjerap P.  
Agar tanaman jagung manis memiliki produktivitas tinggi pada 
lahan kering maka perlu adanya kombinasi pemupukan dan pengapuran. 
Bila pengapuran 2 ton/ha dan pupuk P2O5 135 kg/ha jagung manis dapat 
berproduksi 4.3 ton/ha. Produksi dapat lebih tinggi lagi bila pemupukan 
dilakukan secara berimbang antara pupuk N, P, K dan Mg yang bisa 
mencapai 4.9 ton/ha. (Hakim, 2005). 
4. Jagung Manis 
Jagung manis merupakan tanaman semusim dengan umur yang 
genjah. Dalam sistematika tumbuhan Jagung manis diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
 Kingdom    : Plantae 
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Devisio      : Spermatophyta 
Subdevisio : Angiospermae 
Class          : Monocotyledonae 
Ordo           : Poales 
Family        : Graminae/Poaceae 
Genus         : Zea 
Spesies       : Zea mays 
Varietas      : Zea mays Saccharata 
 (Backer and Van Den Brink 1986 cit. Wijayanti 2007) 
Jagung manis termasuk keluarga Graminae dari suku Maydeae 
yang pada mulanya berkembang dari jagung tipe dent dan flint. Jagung 
tipe dent (Zea mays identata) mempunyai lekukan di puncak bijinya 
karena adanya zat pati keras pada bagian tepi dan pati lembek pada bagian 
puncak biji. Jagung tipe flint (Zea mays idurata) berbentuk agak bulat 
bagian luarnya keras dan licin. Jagung manis berkembang dari mutasi 
kedua jenis jagung ini (Anonim1, 1991). 
Poaceae biasanya tumbuh di daerah yang intensitas sinar 
mataharinya tinggi (panas dan matahari terik) sehingga akan banyak 
stomata yang dimilikki menjadi menutup. Tumbuhan akan memfiksasi 
oksigen lebih besar daripada karbondioksida dan menghasilkan senyawa 
organic 2-C pada akhir siklus bukan PGA (3-C) sehingga tidak 
menghasilkan glukosa. Oleh karena itu tumbuhan mengalami adaptasi 
fisiologi dengan membentuk senyawa berkarbon-empat  sebelum masuk 
ke siklus Calvin agar dapat membentuk glukosa. Jagung merupakan salah 
satu tanaman yang mengalami adaptasi fisiologi ini sehingga disebut juga 
dengan tanaman C4. Adaptasi ini dibagi menjadi 2 cara yaitu: 
1.  Membentuk senyawa antara 4-C pada sel yang berbeda sebelum masuk 
ke siklus C3/Calvin. 
2. Menbentuk senyawa antara 4-C yang disimpan pada vakuola pada 
malam hari yang pada siang harinya digunakan untuk siklus Calvin 
(Hariyono, 2007) 
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Jagung manis tidak akan memberikan hasil yang maksimal jika 
unsur hara yang diberikan tidak cukup tersedia. Pemupukan dapat 
meningkatkan hasil panen secara kuantitatif dan kualitatif. Pemberian 
pupuk P merupakan kunci utama dalam meningkatkan produksi jagung 
karena dalam biji jagung berkadar energi dan P tinggi sehingga tanaman 
sangat membutuhkan P dan sebagai penguras P (Hong, 1989). 
Jagung manis membutuhkan N untuk pertumbuhan jaringan 
marismatik. Gejala kekurangan N pada jagung manis tampak pada daun 
tanaman muda yang berwarna kuning dan pada daun tua terjadi proses 
menguning mulai dari ujung daun ke arah tulang daun. Unsur P diperlukan 
tanaman saat awal pertumbuhan yaitu untuk merangsang pembentukan 
akar dan saat pembentukan biji. Gejala kekurangan P tampak pada awal 
pertumbuhan yaitu daun berwarna keunguan dan batang kecil serta ukuran 
tongkol dan bijinya kecil. Sedangkan K berfungsi dalam pembentukan 
tongkol dan biji. Jika tanaman kekurangan K maka tongkol yang 
dihasilkan kecil dan ujungnya meruncing. (Anonim1, 1991) 
Jagung manis siap dipanen pada umur 7-8 minggu.  Hasil tanaman 
jagung manis ditentukan oleh bobot segar tongkol pertanaman, semakin 
tinggi bobot tongkol pertanaman maka akan didapat hasil yang semakin 
tinggi. Hasil pada tanaman jagung manis ini selain ditentukan oleh bobot 
segar tongkol juga ditentukan oleh kualitasnya yaitu ukuran tongkol dan 
kandungan gulanya. Ukuran tongkol yang disukai konsumen adalah 
tongkol yang beratnya 200-250 g atau 4-5 buah tongkol jagung muda 
(Susylowati, 2001). 
Jagung manis disukai oleh masyarakat karena rasanya enak, 
mengandung karbohidrat, protein dan vitamin yang tinggi serta kandungan 
lemak yang rendah. Kandungan zat gizi jagung dan jagung manis sebagai 
berikut : 
Kandungan zat gizi (Tiap 100 g bahan) 
No. Zat Gizi Jagung Biasa Jagung Manis 
1. Energi (Cal) 129 96 
2 Protein (g) 4.1 3.5 
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3. Lemak (g) 1.3 1.0 
4. Karbohidrat (g) 30.3 22.8 
5. Kalsium (mg) 5 3.0 
6. Fosfor (mg) 108 111 
7. Besi (mg) 1.1 0.7 
8. Vitamin A (SI) 117 400 
9. Vitamin B (mg) 0.18 0.15 
10. Vitamin C (mg) 9 12 
11. Air (g) 63.5 72.7 
           (Iskandar, 2003) 
   
 





§ Ketersediaan  P rendah 
§ P terjerap mineral kaolinit dan Al, Fe yang tinggi 




membebaskan P yang 




hara yang tinggi . 
Unsur hara P mejadi tersedia dan potensi 
kehilangan unsur hara menurun   




1. Pemberian kascing dan pupuk anorganik berpengaruh terhadap efisiensi 
serapan P tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) pada 
Alfisols Jumantono  
2. Ada kombinasi perlakuan yang memberikan hasil tertinggi tanaman 
jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) pada Alfisols Jumantono. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono, 
Kabupaten Karanganyar. Analisa tanah dan jaringan tanaman dilakukan di 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November  
2007 sampai Februari 2008. 
 
B. Alat dan Bahan Penelitian 




d. Meteran  
e. Plastik  
f.  Ayakan f 0,5 mm  
g. Alat-alat untuk analisis laboratorium.  
2. Bahan  
a. Tanah Alfisol Jumantono 
b. Kascing 
c. Pupuk anorganik (Urea, SP 36, KCl), 
d. Biji jagung manis Golden Sweet Corn 
e. Furadan 
f.  Khemikalia untuk analisis laboratorium 
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C. Perancangan Percobaan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan 
rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 
rancangan perlakuan faktorial dengan 2 faktor yaitu faktor pertama dosis 
kascing dan faktor kedua dosis pupuk anorganik. 
 
Faktor I adalah dosis kascing terdiri dari 3 taraf : 
K0 : Tanpa kascing  
K1 : Dosis kascing 1,5 ton/ha  
K2 : Dosis kascing 3 ton/ha  
(Berdasarkan rekomendasi Mulat, 2003) 
Faktor II adalah dosis pupuk anorganik terdiri dari 3 taraf : 
A0 : Tanpa pupuk anorganik  
A1 : Dosis pupuk anorganik : Urea 100 kg/ha + SP 36 50 kg/ha + KCl 25 
kg/ha.  
A2 : Dosis pupuk anorganik: Urea 200 kg/ha + SP 36 100 kg/ha + KCl 50 
kg/ha. 
(Berdasarkan rekomendasi Anonim4, 2007) 
Dari kedua faktor tersebut akan didapat 9 kombinasi perlakuan, yaitu : 
K0A0 =  Tanpa  kascing dan pupuk anorganik (kontrol) 
K0A1 =  Tanpa kascing + Urea 100 kg/ha + SP 36 50 kg/ha + KCl  25 kg/ha. 
K0A2 = Tanpa kascing + Urea 200 kg/ha +SP 36 100 kg/ha + KCl 50 kg/ha. 
K1A0 = Kascing 1,5 ton/ha + tanpa pupuk anorganik 
K1A1 = Kascing ,5 ton/ha + Urea 100 kg/ha + SP 36 50 kg/ha +KCl  25 
kg/ha. 
K1A2 = Kascing 1,5 ton/ha + Urea 200 kg/ha + SP 36 100 kg/ha dan KCl 50 
kg/ha. 
K2A0 = Kascing 3 ton/ha + tanpa pupuk anorganik 
K2A1 = Kascing 3 ton/ha + Urea 100 kg/ha + SP 36 50 kg/ha + KCl  25 
kg/ha. 
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K2A2 = Kascing 3 ton/ha + Urea 200 kg/ha + SP 36 100 kg/ha + KCl 50 
kg/ha. 
Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga akan 





D. Tata Laksana Penelitian 
1. Pengambilan sampel tanah untuk analisis laboratorium 
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan mengambil tanah 
sedalam 20 cm dari beberapa titik kemudian dikomposit. Sampel tersebut 
kemudian dikeringanginkan, ditumbuk, dan diayak dengan ayakan f 0,5 
mm. 
2. Pengolahan Tanah dan Pembuatan Petak 
Tanah dibajak dengan kedalaman 15-20 cm, digemburkan dan 
diratakan serta dibersihkan dari sisa-sisa tanaman penganggu kemudian 
dibuat bedengan. Bedengan dibagi menjadi 3 blok dengan jarak antar blok 
50 cm. Tiap blok terdiri dari 9 petak yang berukuran 2 m x 3 m dengan 
jarak antar petak 30 cm. 
3. Pemilihan benih 
Benih Jagung Manis Golden Sweet Corn dipilih yang kering dan 
ringan. 
4. Penanaman 
Penanaman dilakukan dengan menanam 1 benih pada setiap lubang 
dengan jarak tanam 20 x 70 cm.  
5. Pemupukan 
Pupuk kascing diberikan 7 hari sebelum tanam (sesuai dosis 
perlakuan) dengan cara disebar dan diolah untuk pencampuran. Pupuk 
anorganik diberikan 2 kali yaitu 1/3 dosis urea dan seluruh dosis  SP 36 
dan KCl  diberikan saat tanam dan 2/3 dosis pupuk urea diberikan saat 




Penyiraman dilakukan setiap hari pagi atau sore hari, dengan 
penggenangan sesaat,  agar tanaman jagung manis mendapatkan cukup 
air serta menjaga kelembaban tanah agar tanah tetap dalam keadaan 
kapasitas lapang.  
 
b. Penyiangan  
Penyiangan dilakukan untuk membersihkan tanah dari gulma 
yang mengganggu pertumbuhan tanaman. Penyiangan dilakukan 
secara hand weeding. Pertama kali dilakukan pada umur 15 hari dan 
harus dijaga agar jangan merusak tanaman. 
c. Pengendalian hama dan penyakit 
Pada saat penelitian tidak ada serangan hama dan penyakit, 
sehingga tidak dilakukan tindakan pengendalian. Pemberian furadan 
dilakukan saat tanam dengan dosis 1 kg/ha untuk mencegah serangan 
hama semut pada benih. 
7. Pengambilan sampel vegetatif maksimal 
Pengambilan sampel vegetatif maksimal dilakukan saat tanaman 
berbunga, setelah tanaman berumur 50 HST. Setiap petak diambil 5 
tanaman terpilih (seluruh bagian dari akar, batang dan daun) dengan 
menggunakan metode diagonal. 
8. Pemanenan 
Pemanenan tongkol dilakukan setelah tanaman berumur 70 hari, bila 
rambut jagung manis sudah berwarna coklat dan tongkolnya sudah terisi 
penuh.  
9. Pengambilan sampel tanah akhir  
Sampel tanah diambil saat tanaman berumur 50 HST (bersamaan 
dengan pengambilan sampel tanaman) untuk selanjutnya dianalisis sesuai 
variabel yang diamati. 
10. Analisis Laboratorium  
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Analisis tanah awal, analisis kascing dan analisis pupuk anorganik 
dilakukan sebelum penelitian. Analisis tanah akhir dan analisis jaringan 
tanaman dilakukan setelah pengambilan sampel vegetatif maksimal. 
 
E. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
a. Dosis kascing  
b. Dosis pupuk anorganik 
2. Variabel terikat 
a. Variabel terikat utama :  
1.  P total 
2.  P tersedia 
3.  Serapan P 
4.  Efisiensi serapan P 
5. Berat tongkol perpetak. 
b. Variabel pendukung :  
1. Tanah Awal : pH H2O, Al-dd, Bahan Organik, Kapasitas 
Pertukaran Kation, N total, P Total, P tersedia, K 
tersedia. 
2. Pupuk Kascing :  pH, N, P, K, C/N ratio dan Bahan Organik 
3. Tanaman     : Tinggi tanaman, Berat brangkasan segar, Berat 
brangkasan kering, Panjang tongkol, Diameter 
tongkol, P jaringan tanaman.  
4. Tanah Akhir      : pH H2O, P total, P tersedia, Al-dd 
3. Metode Analisis Laboratorium  
a. P total (Metode ekstraksi HNO3 pekat dan HClO4) 
b. P tersedia (Metode Bray I) 
c. N total (Metode Kjedahl) 
d. K tersedia (Metode ekstraksi NH4OAc pH 7) 
e. pH H2O (Metode elektrometri 1:2,5) 
f. Al-dd (Metode titrasi HCl) 
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g. Bahan Organik (Metode Walkey and Black) 
h. Kapasitas Pertukaran Kation (Metode ekstraksi NH4OAc pH 7 ) 
i. Serapan P (P jaringan tanaman x berat brangkasan kering) 
j. Pengamatan tanaman  
1). Tinggi Tanaman (Diukur antara pangkal batang sampai ujung daun 
tertinggi). 
2). Berat brangkasan segar (menimbang sampel tanaman terpilih 
setelah pengambilan sampel vegetatif maksimal). 
3). Berat brangkasan kering (menimbang sampel brangkasan segar  
mulai dari akar, batang dan daun setelah dioven dalam suhu 60-
700C sampai konstan). 
4). Berat tongkol (menimbang tongkol berklobot  setiap petak). 
5). Diameter tongkol (Mengukur tongkol sampel dengan meteran, 
dengan cara mengukur pada bagian tengah tongkol berklobot). 
6). Panjang tongkol (Mengukur tongkol sampel yang berklobot dengan 
meteran dari ujung sampai pangkal). 
7). P jaringan tanaman sampel yang digunakan daun pertama dari atas 
(Metode ekstraksi HNO3 pekat dan HClO4). 
 
F. Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel pengamatan 
dilakukan analisis ragam (Uji F) taraf 5% dan 1%, dilanjutkan dengan uji 
komparasi (DMRT) taraf 5 % untuk membandingkan antar rerata kombinasi 
perlakuan, dan uji korelasi untuk mengetahui keeratan hubungan antar 
variabel pengamatan. 





Eh  : Efisiensi serapan hara 
Sp  : Serapan hara pada tanaman yang dipupuk 
Sk  : Serapan hara pada tanaman yang tidak dipupuk 
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Hp : Kadar hara dalam pupuk yang diberikan 










IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Tanah Awal 
Hasil analisis awal terhadap sifat-sifat kimia Alfisols Jumantono 
disajikan dalam Tabel 4.1 dibawah ini : 
Tabel 4.1 Hasil analisis tanah awal 
Macam 
analisis  

































Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah FP UNS Surakarta 2008 
Keterangan *): pengharkatan menurut PPT (1983) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 diketahui bahwa Alfisols Jumantono 
memiliki tingkat kesuburan yang rendah yang dicirikan dengan pH masam 
5,5, KPK yang rendah 13,48 me% dan BO yang rendah 1,89%. Reaksi tanah 
(pH) yang masam disebabkan adanya pencucian basa-basa, bahan organik dan 
silika yang meninggalkan Fe dan Al oksida/hidroksida sehingga BO juga 
rendah. Adanya ion Al-dd juga merupakan salah satu penyebab kemasaman 
tanah selain ion H+. Kandungan BO yang rendah menyebabkan KPK tanah 
rendah pula, sebab BO dalam tanah berfungsi sebagai penyedia sebagian besar 
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daya tukar kation terutama pada tanah-tanah masam. Selain itu BO juga 
berfungsi sebagai penyedia sebagian unsur hara N, S dan P   (Sanchez, 1992).  
Alfisols Jumantono memiliki kandungan N total sangat rendah 0,06%, 
K tersedia sangat rendah 0,39 me%, P total 1366,82 ppm dan P tersedia sangat 
rendah yaitu 5,9 ppm. Menurut Darmawijaya (1997) Alfisols mempunyai 
kemampuan rendah dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman dan pada 
tanah  dengan  pH  masam ion  Al   dan   Fe yang  banyak  dalam larutan tanah   
menyebabkan terbentuknya Al-P dan Fe-P yang sukar larut sehingga P tidak 
tersedia bagi tanaman.  
 
B. Karakteristik Kascing 
Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, 
dan kotoran hewan yang sudah diolah sehingga tidak mengandung bahan 
beracun. Kascing adalah pupuk organik yang menggunakan cacing tanah 
dalam dekomposisinya. Kehadiran cacing tanah memperlancar proses 
dekomposisi, karena bahan yang akan diurai oleh jasad renik pengurai, telah 
diurai lebih dulu oleh cacing, dan hasil akhirnya disebut kascing atau bekas 
cacing (Anonim6, 2007). Menurut Mashur (2007) Kualitas kascing tergantung 
pada jenis bahan pakan yang digunakan, jenis cacing dan umur kascing. 
Kascing yang berkualitas baik ditandai dengan warna kecoklatan hingga 
hitam, tidak berbau, bertekstur remah dan C/N <20. 
Kandungan hara dalam kascing yang digunakan pada penelitian ini  
disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.2 Kandungan hara kascing 















Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah FP UNS Surakarta 2008 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kascing yang 
digunakan dalam penelitian ini C/N 10,89. Menurut Novizan (2002) jika C/N 
pupuk organik <20 berarti unsur hara yang terikat pada humus telah 
dilepaskan melalui proses mineralisasi sehingga dapat digunakan oleh 
tanaman. Nisbah C/N ratio kascing dapat digunakan sebagai indikasi umur 
kascing, semakin tua umur kascing maka nisbah C/N ratio semakin rendah.  
Kandungan hara  dalam kascing yang digunakan cukup tinggi yaitu N 
total 1,01%, P2O5 2,83%. dan K2O 0,82%. Menurut Sutanto (2002) jenis 
cacing yang paling efisien dalam pembuatan kascing Eisenia Fetida dan 
Eisenia Eugeniae yang mampu menghasilkan N total 1,4-2,2%, K2O 1,6-2,1% 
dan P2O5  0,6-0,7%. 
Kandungan bahan organik 18,92% dapat meningkatkan bahan organik 
tanah dan memperbaiki kesuburan tanah. Selain itu pH kascing yang 
digunakan 6,8. Menurut Mulat (2003) pH kascing yang sudah matang adalah 
6,5-6,8, sehingga penggunaan kascing tidak menimbulkan kemasaman tanah. 
 
C. Karakteristik Pupuk Anorganik 
Tabel 4.3 Kandungan hara pupuk Anorganik 











      Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah FP UNS Surakarta 2008 
 
Pupuk Urea merupakan sumber pupuk N yang berbentuk prill, 
berwarna putih, memiliki kandungan N 46%. Karena bentuknya prill sehingga 
waktu penguapannya lebih lama dan tidak begitu higroskopis. Dengan 
pemberian Urea secara bertahap diharapkan mampu mengurangi kehilangan 
unsur ini sebelum dapat dimanfaatkan tanaman. 
Pupuk SP 36 yang digunakan memiliki kandungan P2O5 36%. 
Memiliki bentuk prill, berwarna keabu-abuan, agak sulit larut dan tidak 
higroskopis. Karena sifatnya yang sulit larut sehingga unsurnya akan tersedia 
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secara bertahap karena P dibutuhkan tanaman sejak awal pertumbuhan sampai 
pembentukan biji. 
KCl yang digunakan memiliki kandungan K2O 45%, bersifat 
higroskopis, berupa butiran kecil-kecil dengan warna putih sampai kemerah-
merahan. Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002) Kandungan K2O pada 
pupuk KCl secara teoritis 60-62% tetapi dalam kenyataan pupuk KCl yang 
diperdagangkan hanya memiliki kadar K2O sekitar 50%.  
Unsur hara yang terkandung dalam pupuk tinggi sehingga diharapkan 
dapat mencukupi kebutuhan tanaman selama pertumbuhannya. Selain itu 
unsurnya mudah larut dalam air sehingga cepat tersedia dan kebutuhan 
tanaman segera terpenuhi pada saat awal pertumbuhannya.  
 
D. Pengaruh perlakuan terhadap reaksi tanah (pH) dan Al-dd 
P tersedia adalah P larut yang terdapat dalam larutan tanah sehingga 
dapat diserap oleh tanaman. Ketersediaan P  dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu : pH tanah; Fe, Al dan Mn yang terlarut; tersedianya bahan organik; 
jumlah bahan organik dan kegiatan mikroorganisme (Buckman dan Brady, 
1982).   
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dan analisis kruskal wallis 
terhadap pH dan Al-dd (Lampiran 3 dan 6) diketahui bahwa penambahan 
kascing (K), pupuk anorganik(A) dan interaksi keduanya (KA) mempunyai 





































Gambar 4.1 Grafik hubungan pH dan Al-dd 
 
Dari gambar 4.1 terlihat bahwa meningkatnya Al-dd akan menurunkan 
pH tanah karena Al merupakan salah satu penyebab kemasaman tanah atau 
penyumbang ion H+, dengan reaksi : 
Al3+ + H2O→ Al(OH)2+ + H+ 
Kelarutan maksimum P berada pada pH 5,5 (Hakim et al, 1986) dan 
Serapan P terbesar pada pH 4-8 (Poerwowidodo, 1992), agar P tetap tersedia 
dan dapat diserap tanaman maka pH harus tetap dipertahankan antara 5,5-7. 
Dari Gambar 4.1 terlihat bahwa pH tanah berada pada kisaran diatas 5,5 
kecuali pada perlakuan pemberian kascing dengan dosis 1,5 ton/ha + Urea 100 
ton/ha + SP 36 50 kg/ha + KCl 25 kg/ha (K1A1)sehingga diharapkan P 
tersedia dan serapan P oleh tanaman tinggi.  
Perlakuan K1A1, Al-dd dalam larutan tanah paling tinggi yaitu 0,14 
me%, dapat menyebabkan P tidak tersedia karena Al akan mengikat P dalam 
tanah, dengan reaksi : Al3+ + H2PO
-
4 + H2O → 2H+ + Al(OH2)PO-4 
            Larut   tidak larut 
Dengan penambahan pupuk anorganik yang bersifat masam akan 
menyebabkan kemasaman tanah namun dengan penambahan kascing yang 
bersifat netral, mampu menetralkan kemasaman pupuk anorganik sehingga pH 
tanah tidak semakin rendah dan unsur-unsur hara menjadi tersedia.   
 
E. Pengaruh perlakuan terhadap P total dan P tersedia tanah 
1. Fosfor (P) Total tanah 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam terhadap P total tanah 
(Lampiran 9) diketahui bahwa penambahan kascing (K), pupuk 
anorganik(A) dan interaksi keduanya (KA) mempunyai pengaruh tidak 


































Gambar 4.2 Pengaruh kascing dan pupuk anorganik terhadap P total 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata dengan DMRT 5% 
 
Dari Gambar 4.2 terlihat bahwa dari semua perlakuan yang 
dicobakan memberikan P total yang hampir sama meskipun pada 
pemberian kascing dengan dosis 3 ton/ha + Urea 200 ton/ha + SP 36 100 
kg/ha + KCl 50 kg/ha (K2A2) memiliki P total paling rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa penambahan P dari kascing dan SP 36 belum mampu 
meningkatkan P total tanah secara nyata, walaupun kandungan P dari 
pupuk ini cukup tinggi yaitu kascing 2,83% dan SP 36 36%.  
P total berkorelasi erat dengan P tersedia (Lampiran 41). Jika P 
tersedia tinggi maka P total juga tinggi karena P total mencakup P tersedia. 
Perlakuan tanpa kascing + Urea 200 ton/ha + SP 36 100 kg/ha + KCl 50 
kg/ha (K0A2) memiliki P tersedia yang tinggi 66,47 ppm sehingga 
memiliki P total sedikit lebih tinggi dari perlakuan yang lain. Sedangkan  
perlakuan K2A2 P total tanah lebih rendah dibandingkan sebelum 
perlakuan. Walaupun P tersedia K2A2 tinggi 59,19 ppm namun P total 
paling rendah. Hal tersebut diduga pemupukan terutama kascing hanya 
mampu merubah P dari yang tidak tersedia menjadi tersedia sehingga P 
totalnya cenderung tidak bertambah. Agar kascing mampu menambahkan 




2. Fosfor (P) Tersedia tanah 
Berdasarkan analisis sidik ragam terhadap P tersedia (Lampiran 
12) diketahui bahwa perlakuan pemberian kascing (K), pupuk anorganik 
(A) dan interaksi keduanya (KA) berpengaruh sangat nyata terhadap P 
tersedia. Hal ini karena kascing dan pupuk SP 36 mengandung unsur hara 
P  tinggi sehingga apabila diberikan kedalam tanah akan meningkatkan P 
tersedia.  
Tabel 4.4 P tersedia tanah saat vegetatif maksimum (ppm) 
K/A A0 A1 A2 
K0 16,85a 71,23bc 66,47bc 
K1 27,78b 26,29a 51,54bc 
K2 44,95b 72,35c 59,19b 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata dengan DMRT 5% 
   
 Dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pada perlakuan kascing 3 
ton/ha + Urea 100 kg/ha + SP 36 50 kg/ha + KCl 25 kg/ha (K2A1) 
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain dengan P tersedia tertinggi yaitu 
72,35 ppm. Pada perlakuan K2A1 dosis Pupuk SP 36 yang ditambahkan 
baru setengah dosis anjuran namun sudah mampu meningkatkan P 
tersedia. Kandungan P2O5 total dalam pupuk 36% dengan  P2O5 tersedia 
34% dan hanya 30% yang larut air (Anonim3, 2002). Menurut Winarso 
(2005) efisiensi pupuk P larut air hanya 10-30% karena P yang larut air 
cenderung berikatan dengan Al dan Fe setelah aplikasi pemupukan 
sebelum dimanfaatkan tanaman.  
Bahan kascing yang terdiri atas campuran bahan tanah dan 
hancuran bahan organik yang halus, mampu meningkatkan ketersediaan  P 
4-10 kali lipat daripada tanah disekitarnya (Curry  1986 cit. Sutanto, 
2002). Hal ini terlihat pada perlakuan kascing secara mandiri yaitu K0A0 
(kontrol), K1A0 (kascing1,5 ton/ha) dan K2A0(kascing 3 ton/ha) dengan P 
tersedia yang semakin meningkat dari 16,85 ppm, 27,78 ppm dan 44,95 
ppm. Namun pemberian kascing hanya setengah dari dosis yang 
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dianjurkan jika dikombinasikan dengan pupuk anorganik P tersedia tanah 
cenderung lebih rendah dibandingkan perlakuan pupuk anorganik secara 
mandiri. Hal itu terlihat pada perlakuan K1A1 dan K1A2 dibandingkan 
dengan K0A1 dan K0A2. Dosis kascing yang terlalu rendah diduga belum 
mampu melepaskan P dari pupuk anorganik yang terjerap Al.  
Bahan organik dalam kascing dengan dosis 3 ton/ha mengandung 
banyak asam fulvat dan asam humat yang mempunyai afinitas tinggi 
terhadap Al dan Fe akibatnya mampu mengikat kation-kation polivalen 
tersebut sehingga P dilepas kedalam larutan tanah dan dapat diserap 
tanaman. Dengan reaksi : 
Al(OH)2 H2PO4 + asam organik → H2PO4 + R — C  —CO2 
                                                                         |    
   Tidak larut            tersedia      Al (OH)2  
 
 (Tan, 1991). 
Perlakuan K0A0 P tersedianya paling rendah 16,85 ppm, tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan K1A1 tetapi berbeda nyata dengan 
perlakuan yang lain. Jumlah P total yang rendah dan tidak adanya 
tambahan P dari pupuk menyebabkan P tersedia perlakuan K0A0 terendah.  
Perlakuan K1A1 walaupun sudah diberi tambahan P dari kascing 
dan pupuk anorganik namun hanya mampu memberikan P tersedia 26,29 
ppm yang tidak berbeda nyata dengan K0A0. Hal itu dikarenakan 
perlakuan K1A1 memiliki P total yang rendah dibandingkan perlakuan 
yang lain dan penambahan pupuk hanya setengah dosis yang dianjurkan 
sehingga peningkatan P tersedia berbeda nyata dengan perlakuan yang 
lain. 
  
F. Pengaruh perlakuan terhadap serapan P dan efisiensi serapan P 
1.   Serapan P 
Berdasarkan analisis sidik ragam terhadap serapan P (Lampiran 15) 
diketahui bahwa dosis kascing (K) berpengaruh sangat nyata terhadap 
serapan P sedangkan dosis pupuk anorganik (A) dan interaksi keduanya 
(KA) berpengaruh tidak nyata terhadap serapan P. Serapan P berkorelasi 
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erat dengan P tersedia (r=0.420) (Lampiran 41) sehingga dengan 
meningkatnya P tersedia akan meningkatkan serapan P. Penambahan 
kascing sesuai dosis yang dianjurkan menyebabkan jumlah P tersedia 
















            Gambar 4.3 Pengaruh Dosis kascing terhadap Serapan P dan P tersedia 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata dengan DMRT 5% 
 
Dari Gambar  4.3 diketahui bahwa perlakuan kascing 3 ton/ha (K2) 
meningkatkan serapan P dari 20,04 g/tanaman menjadi 35,84 g/tanaman 
sehingga terjadi peningkatan 78,84%. Tanggapan tanaman terhadap pupuk 
P dipengaruhi oleh bahan organik tanah (Fixen dan Carson, 1978 cit. 
Kuntyastuti, 2000). Bahan organik dalam kascing dapat meningkatkan 
pergerakan P dan kadar P dalam tanah (Tisdale et al., 1985 cit. 
Kuntyastuti, 2000). Peningkatan pergerakan P sangat penting karena sifat 
P yang tidak mobil dalam tanah dan serapan P sangat berkorelasi dengan 
morfologi akar dan karakteristik tanah menyediakan P (Kuntyastuti, 2000). 
Semakin tinggi P tersedia didalam tanah pada zona perakaran maka 
semakin banyak P yang terserap secara difusi oleh akar tanaman sehingga 
meningkatkan konsentrasi P pada jaringan tanaman. Hal ini menunjukkan 
bahwa serapan P berkorelasi erat dengan P jaringan tanaman(r=0.436). 
Karena pada K2 memiliki P tersedia yang tinggi sehingga serapan P dan P 
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Gambar 4.4 Grafik Hubungan  Serapan P dan P Jaringan Tanaman 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata dengan DMRT 5% 
  
   Dari Gambar 4.4 terlihat bahwa dengan meningkatnya serapan P 
akan meningkatkan P jaringan tanaman. Serapan P tanaman biji-bijian 
pada fase vegetatif kurang dari 10% dan hampir 90% P diserap pada fase 
generatif  (Winarso, 2005). Menurut Roesmarkam dan Yuwono (2001) P 
dalam tanaman vegetatif berkisar antara 0,3%-0,5% dari berat kering 
tanaman, P jaringan tanaman pada perlakuan K2 lebih dari 0,5% dan 
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian kascing dapat meningkatkan serapan P. 
Adanya unsur N dan K dalam kascing mampu meningkatkan 
serapan P. Unsur K dan P bersifat antagonis, kekurangan atau kelebihan 
salah satu unsur akan mempengaruhi ketersediaan dan serapannya (Taufiq, 
2000). Meningkatnya ketersediaan N dapat meningkatkan serapan P. 
Karena pemberian N pada tanah yang dipupuk P akan lebih melarutkan P 
sehingga P lebih tersedia (Winarso, 2005). 
Pada perlakuan tanpa kascing (K0) dan dosis kascing 1,5 ton/ha 
(K2) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan uji DMR 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan kascing hanya setengah dari 
dosis yang dianjurkan belum dapat meningkatkan serapan P secara nyata 
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karena peningkatan serapannya hanya 0,17 g/tanaman dibandingkan tanpa 
kascing.  
 
2. Efisiensi Serapan P 
Efisiensi penyerapan P adalah banyaknya unsur hara P yang 
diserap tanaman dari sejumlah pupuk yang diberikan. Efisiensi serapan P 
ditentukan oleh kondisi lahan, jenis pupuk serta teknik penggunaan pupuk 
(Hadiwigeno, 1989). 
Berdasarkan analisis sidik ragam terhadap efisiensi serapan P 
(Lampiran 21) diketahui bahwa penambahan kascing (K) berpengaruh 
tidak nyata terhadap efisiensi serapan P, pemberian pupuk anorganik (A) 
berpengaruh nyata terhadap efisiensi serapan P dan interaksi kascing dan 
pupuk anorganik (KA) berpengaruh sangat nyata terhadap efisiensi 
serapan P. Tambahan unsur hara yang lengkap dari kascing dan pupuk 
anorganik mampu memperbaiki kondisi lahan menjadi lebih subur karena 
adanya unsur hara yang seimbang dalam tanah.  
Menurut Poerwowidodo (1992) Penambahan unsur N baik dari 
kascing maupun Urea mampu meningkatkan efisiensi sistem perakaran 
dalam menyerap P. Luas permukaan akar tanaman yang dipupuk N akan 
lebih banyak menyerap P daripada tanaman yang tidak dipupuk N karena 
pada tanaman yang dipupuk N terjadi cekaman P lebih besar. Hal ini 
berarti pemupukan N membantu meningkatkan efisiensi sistem perakaran 
dalam menyerap P.  
 Tabel 4.5 Efisiensi Serapan P (%) 
K/A A0 A1 A2 
K0 Kontrol 7,52b 2,2a 
K1 1,7a 1,67a 0,58a 
K2 2,16a 1,5a 2,03a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata dengan DMRT 5% 
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Dari Tabel 4.5 diketahui bahwa efisiensi serapan P tertinggi pada 
perlakuan tanpa kascing + Urea 100 kg/ha + SP 36 50 kg/ha + KCl 25 
kg/ha (K0A1) 7,52% dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. 
Karena tambahan P pada perlakuan ini paling rendah dibandingkan 
perlakuan yang lain yaitu hanya 50 kg/ha dari pupuk SP 36 namun P 
tersediannya tinggi 71,23 ppm dan serapan P yang tinggi 28,26 g/tanaman. 
Hal ini menjadikan efisisensi serapan P  K0A1 paling tinggi dibandingkan 
perlakuan yang lain karena efisiensi serapan P merupakan ratio antara 
serapan P dengan penambahan P. 
Efisiensi serapan  P terendah pada perlakuan perlakuan kascing 1,5 
ton/ha + Urea 200 kg/ha + SP 36 100 kg/ha + KCl 50 kg/ha (K1A2) 
0,58%. Hal itu dikarenakan serapan P yang rendah namun penambahan P 
baik dari kascing dan pupuk anorganik tinggi. Walaupun efisiensi serapan 
P terendah namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang lain.   
Menurut Yuwono (2004) nilai efisiensi serapan P berkisar 15-20%. 
Pada perlakuan yang dicobakan memiliki efisiensi <15% sehingga 
efisiensi serapan P belum tercapai. Hal ini karena pada pengambilan 
sampel daun untuk analisis dilakukan saat tanaman berada pada fase 
vegetatif . Menurut Winarso (2005) total serapan P tanaman biji-bijian 
pada fase vegetatif kurang dari 10% dan hampir 90% P diserap pada fase 
generatif. 
 
G. Pengaruh perlakuan terhadap hasil tanaman jagung manis 
Hasil tanaman adalah fungsi dari faktor iklim, tanah, biotik serta 
pengelolaan. Keempat faktor ini sangat mempengaruhi hasil tanaman yang 
akan diperoleh. Pertumbuhan vegetatif yang baik belum pasti menghasilkan 
produk yang tinggi bila faktor lainnya tidak menguntungkan (Ardi et.al, 
1989). Hasil tanaman jagung manis dinyatakan dengan bobot tongkol segar, 




1. Berat Tongkol 
Hasil tanaman jagung manis ditentukan oleh berat tongkol segar 
karena sebagian besar jagung manis dikonsumsi sebagai jagung rebus atau 
jagung bakar, jika jagung manis sudah tidak segar maka akan berkurang 
kemanisannya. 
Dari analisis sidik ragam terhadap berat tongkol (lampiran 24) 
diketahui bahwa perlakuan kascing (K), pupuk anorganik (A) dan interaksi 
keduanya (KA) berpengaruh tidak nyata terhadap hasil jagung manis. 
Tidak semua pupuk yang diberikan berpengaruh terhadap tanaman. 
Respon tanaman terhadap pemberian pupuk berkaitan dengan kandungan 








































            Gambar 4.5 Pengaruh perlakuan terhadap berat tongkol jagung manis 
 Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata dengan DMRT 5% 
 
Dari Gambar 4.5 hasil tertinggi pada perlakuan kascing 3 ton/ha + 
Urea 200 kg/ha + SP 36 100 kg/ha + KCl 50 kg/ha (K2A2) 3,72 kg/petak. 
Hal itu dapat terjadi karena pada awal pertumbuhan, pertumbuhan lebih 
baik daripada perlakuan yang lain yang terlihat pada salah satu parameter 
pertumbuhan yaitu tinggi tanaman. Rata-rata tinggi tanaman (Lampiran 
39) yang lebih tinggi daripada perlakuan yang lain menunjukkan 
pertumbuhan tanaman yang lebih baik sehingga hasil panen lebih baik. 
Semakin tinggi tanaman maka semakin panjang dan lebar ukuran daun 
sehingga semakin luas permukaan tanaman yang dapat melakukan 
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fotosintesis. Menurut Gibon (1966) cit. Sanjaya (1995) hasil yang lebih 
besar pada jagung berhubungan dengan indeks luas daun (ILD) yang lebih 
besar.  
Serapan P yang tinggi pada K2A2 akan meningkatkan hasil jagung 
manis karena P berperan dalam proses fotosintesis. Adanya P yang tinggi 
maka proses fotosintesis akan berjalan lancar sehingga fotosintat yang 
dihasilkan tinggi yang akan digunakan dalam pembentukan biji. 
Selain itu pada perlakuan K2A2 memiliki berat brangkasan kering 
tertinggi 46,53 cm. Tumbuhan yang memiliki berat brangkasan kering 
tinggi menunjukkan fotosintesisnya lebih tinggi dibanding respirasi. 
Dengan fotosintesis yang lebih efektif maka produk fotosintesis yang 
dihasilkan lebih banyak sehingga cadangan makanan yang digunakan 
dalam pembentukan tongkol dan biji lebih banyak pula. 
Berat tongkol berkorelasi erat dengan diameter tongkol (r=0.775) 
dan panjang tongkol (r=0.414) sehingga jika panjang dan diameter tongkol 
tinggi maka berat tongkol juga tinggi. Perlakuan K2A2 memiliki panjang 
tongkol tertinggi 22,65 cm dan diameter tongkol tinggi 15,85 cm 
(Lampiran 26 dan 29) sehingga memiliki berat tongkol tertinggi namun 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan K0A2 dengan berat tongkol 3,7 
kg/petak. 
 
2. Panjang Tongkol 
Panjang tongkol merupakan salah satu indikator kualitas hasil jagung 
manis. Panjang tongkol diperoleh dengan mengukur sampel tongkol 
berklobot segar dari pangkal sampai ujung tongkol kemudian dirata-rata.  
Panjang tongkol jagung manis berkisar antara 18-20 cm. 
Dari analisis sidik ragam terhadap panjang tongkol (lampiran 28) 
diketahui bahwa perlakuan kascing(K), pupuk anorganik(A) dan interaksi 
keduanya(KA) memiliki pengaruh tidak nyata terhadap panjang tongkol. 































Gambar 4.6 Pengaruh perlakuan terhadap panjang tongkol jagung manis  
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata dengan DMRT 5% 
 
 Dari Gambar 4.6 terlihat bahwa panjang tongkol tertinggi pada 
perlakuan kascing 3 ton/ha + Urea 200 kg/ha + SP 36 100 kg/ha + KCl 50 
kg/ha (K2A2) 22,65 cm. Panjang tongkol yang tinggi karena pertumbuhan 
awal yang baik yang terlihat pada tinggi tanaman (Lampiran 38) akan 
menghasilkan berat brangkasan kering yang baik. Perlakuan K2A2 
memiliki berat brangkasan kering yang tinggi (Lampiran 35) yang 
menunjukkan bahwa fotosintesisnya efektif sehingga fotosintatnya 
digunakan dalam pembentukan tongkol tinggi. Berat brangkasan kering 
menunjukkan keseimbangan antara fotosintesis dengan respirasi, jika 
respirasi harian berkisar antara 25 – 35% dari fotosintesis total maka berat 
keringnya akan bertambah dan sebaliknya jika respirasinya lebih besar 
dibanding fotosintesis maka berkurang berat kering brangkasannya             
( Gardner et.al, 1991)  
 
3. Diameter Tongkol 
Selain panjang tongkol dan kandungan gula, diameter tongkol juga 
merupakan indikator kualitas jagung manis. Diameter tongkol diukur 
menggunakan meteran pada bagian tengah tongkol berklobot beberapa 
sampel kemudiaan dirata-rata.  
Dari analisis sidik ragam terhadap diameter tongkol (Lampiran 30) 
diketahui bahwa perlakuan kascing(K), pupuk anorganik(A) dan interaksi 
keduanya(KA) memiliki pengaruh tidak nyata terhadap diameter tongkol. 
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Diameter tongkol berkorelasi erat dengan serapan P (r= 0.653) dengan 
semakin meningkatnya serapan P maka semakin tinggi P yang dapat 





































Gambar 4.7 Pengaruh perlakuan terhadap diameter tongkol jagung manis 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata dengan DMRT 5% 
 
Dari Gambar 4.4 terlihat bahwa diameter tongkol tertinggi pada 
perlakuan kascing 3 ton/ha + tanpa anorganik (K2A0) 16,44 cm.  Untuk 
hasil yang baik dibutuhkan unsur P yang cukup karena jika kekurangan 
unsur P terutama pada waktu berbunga (perkembangan generatif) 
menyebabkan pembentukan bijinya terganggu sehingga tongkolnya sering 
tidak berisi.  
Perlakuan K2A0 memiliki pertumbuhan yang baik dilihat dari tinggi 
tanaman (Lampiran 38). Pertumbuhan tinggi tanaman didukung dengan 
pertumbuhan akar yang berfungsi dalam penyerapan unsur hara. Serapan P 
berpengaruh terhadap pembentukan tongkol. Perlakuan K2A0 memiliki 
serapan P yang tinggi (lampiran 14) sehingga unsur P dalam jaringan yang 
dibutuhkan untuk pembentukan tongkol dan biji tinggi maka panjang 
tongkol yang dihasilkan tinggi menyebabkan pembentukan tongkolnya 
sempurna sehingga diameter tongkolnya tinggi. 
Perlakuan K2A0 memiliki berat brangkasan yang tinggi. Dengan 
serapan P tinggi maka hasil fotosintat tinggi yang diakumulasikan dalam 
bentuk bobot kering tanaman pada fase vegetatif dan pada fase generatif 
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ditranslokasikan untuk pembentukan tongkol dan biji. Sehingga jika 
tanaman memiliki berat brangkasan tinggi maka akan menghasilkan berat 
tongkol berklobot, panjang dan diameter tongkol tinggi (Navioside et.al, 
2002)  
 
H. Pembahasan Umum 
Alfisols merupakan tanah dengan mineral kaolinit tipe 1:1 yang 
mempunyai daya tambat ion fosfat tinggi yang mengakibatkan P menjadi tidak 
larut dalam air dan relatif tidak tersedia bagi tanaman. Selain itu pH tanah 
yang masam menyebabkan P terjerap oleh Al, Fe membentuk komplek Al-P 
dan Fe-P yang juga mengakibatkan P tidak tersedia bagi tanaman (Munir, 
1996).  
Alfisols Jumantono memiliki kandungan P tersedia sangat rendah yaitu 
5,9 ppm (Tabel 4.1). untuk meningkatkan ketersediaan P dalam tanah dapat 
dilakukan dengan memberikan pupuk anorganik yang memiliki kandungan 
P2O5 tinggi dan mudah larut seperti SP 36. Namun sebagian besar pupuk P 
yang diberikan kedalam tanah tidak dapat digunakan tanaman karena bereaksi 
dengan bahan-bahan tanah lainnya sehingga nilai efisiensi pemupukan P 
menjadi rendah hingga sangat rendah atau berkisar antara 10-20% (Winarso, 
2005). Untuk melepaskan P yang terjerap dan meningkatkan efisiensi 
pemupukan perlu tambahan bahan organik dari kascing yang mampu 
melepaskan jerapan P sehingga P menjadi tersedia dan dapat diserap tanaman. 
Berdasarkan uji korelasi P total berkorelasi erat dengan P tersedia 
(Lampiran 41) (r=0. 400). Jika P tersedia tinggi maka P total juga tinggi 
karena P total mencakup P tersedia dan P tak tersedia.  P tersedia adalah P 
larut yang terdapat dalam larutan tanah sehingga dapat diserap oleh tanaman. 
Ketersediaan P  dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : pH tanah; Fe, Al dan 
Mn yang terlarut; tersedianya bahan organik; jumlah bahan organik dan 
kegiatan mikroorganisme (Buckman dan Brady, 1982). P tidak tersedia adalah 









































P tersedia (ppm) Al-dd (me%)
  
Gambar 4.8 Grafik hubungan P tersedia dan Al-dd 
 
Pemupukan kascing dan SP 36 dapat meningkatkan P tersedia tanah 
hal ini karena dalam kascing dan pupuk SP 36 mengandung unsur hara P 
tinggi sehingga apabila diberikan kedalam tanah akan meningkatkan P 
tersedia. Pada perlakuan kascing secara mandiri kandungan P tersedia semakin 
meningkatkan dari 16,85 ppm pada K0A0 (kontrol) dengan penambahan  
kascing 1,5 ton/ha  menjadi 27,78 ppm (K1A0) dan 44,95 ppm (K2A0) 
dengan penambahan kascing 3 ton/ha. Namun perlakuan SP 36 secara mandiri 
pada dosis 150 kg/ha (K0A2) kandungan P tersedia 66,47 ppm yang lebih 
rendah dari perlakuan SP 36 dosis 100 kg/ha (K0A1) yaitu 71,23 ppm. Hal ini 
menunjukkan bahwa P dari SP 36 mudah terjerap dan menjadi tidak tersedia 
bagi tanaman. 
Dengan meningkatnya P tersedia tanah selain meningkatkan P total 
juga meningkatkan serapan P karena serapan P tergantung dari ketersediaan P 
dalam tanah. Hal itu sesuai dengan uji korelasi (Lampiran 41) bahwa serapan 
P berkorelasi erat dengan P tersedia (r=0.420). Semakin tinggi P tersedia 
dalam tanah pada zona perakaran maka semakin banyak P yang terserap 
secara difusi oleh akar tanaman sehingga meningkatkan konsentrasi P pada 
jaringan tanaman. Serapan P selain berkorelasi erat dengan P tersedia juga 




















Gambar 4.9 Grafik hubungan P tersedia, serapan P, Efisiensi serapan P, berat 
tongkol, panjang tongkol dan diameter tongkol.  
 
Efisiensi serapan P adalah nisbah antara hara yang dapat diserap 
tanaman dengan hara yang ditambahkan. Semakin banyak hara yang dapat 
diserap dari pupuk yang diberikan maka nilai efisiensi serapan P semakin 
meningkat. Pada perlakuan yang dicobakan nilai efisiensi tertinggi pada 
perlakuan tanpa kascing + Urea 100 kg/ha + SP 36 50 kg/ha + KCl 25 kg/ha 
(K0A1) yaitu 7,52%. Hal itu karena pada K0A1 serapan P nya tinggi namun 
penambahan unsur hara rendah sehingga nilai efisiensinya tinggi. Efisiensi 
serapan  P terendah pada perlakuan kascing 1,5 ton/ha + Urea 200 kg/ha + SP 
36 100 kg/ha + KCl 50 kg/ha (K1A2) 0.58%. Hal itu dikarenakan pada K1A2 
serapan P rendah namun penambahan P baik dari kascing dan pupuk 
anorganik tinggi. Walaupun efisiensi serapan P K1A2 terendah namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain.  
Menurut Yuwono (2004) nilai efisiensi serapan P berkisar 15-20%. 
Pada perlakuan yang dicobakan memiliki efisiensi <15% sehingga efisiensi 
serapan P belum tercapai. Hal ini karena pada pengambilan sampel daun untuk 
analisis dilakukan saat tanaman berada pada fase vegetatif . Menurut Winarso 
(2005) total serapan P tanaman biji-bijian pada fase vegetatif kurang dari 10% 
dan hampir 90% P diserap pada fase generatif.  
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Dengan meningkatnya unsur hara dalam tanah diharapkan dapat 
meningkatkan hasil tanaman karena Hasil tanaman adalah fungsi dari faktor 
iklim, tanah, biotik serta pengelolaan. Hasil tanaman jagung manis dinyatakan 
dengan beratt tongkol segar, ukuran tongkol (panjang tongkol dan diameter 
tongkol) dan kandungan gulanya. 
Berat tongkol berkorelasi erat dengan serapan P (r=0.591). Serapan P 
yang tinggi akan meningkatkan hasil jagung manis karena P berperan dalam 
proses fotosintesis. Adanya P yang tinggi maka proses fotosintesis akan 
berjalan lancar sehingga fotosintat yang dihasilkan tinggi yang akan 
digunakan dalam pembentukan tongkol dan biji.  
Berat tongkol juga berkorelasi erat dengan diameter tongkol (r=0.775) 
dan panjang tongkol (r=0.414) sehingga jika panjang dan diameter tongkol 
tinggi maka berat tongkol juga tinggi. Perlakuan K2A2 memiliki panjang 
tongkol tertinggi 22,65 cm dan diameter tongkol tinggi 15,85 cm (Lampiran 
26 dan 29) sehingga memiliki berat tongkol tertinggi 3,72 kg/petak namun 





























1. Interaksi kascing dan pupuk anorganik berpengaruh sangat nyata terhadap 
efisiensi serapan P dengan nilai tertinggi 7,52 % pada perlakuan tanpa 
kascing + Urea 100 kg/ha + SP 36 50 kg/ha + KCl 25 kg/ha (K0A1).  
2. Berat tongkol tertinggi 3,72 kg/petak pada perlakuan kascing 3 ton/ha + 
Urea 200 kg/ha + SP 36 100 kg/ha + KCl 50 kg/ha (K2A2) dan 3,7 
kg/petak pada perlakuan tanpa kascing + Urea 200 kg/ha + SP 36 100 
kg/ha + KCl 50 kg/ha (K0A2). Berdasarkan analisis uji statistik kedua 
perlakuan tersebut menunjukkan berbeda tidak nyata dalam memberikan 
hasil berat tongkol tertinggi. 
 
B. Saran 
Perlu adanya penelitian lanjutan dengan dosis kascing yang lebih 
tinggi, dosis pupuk anorganik yang lebih rendah dan musim tanam yang lebih 
tepat sehingga dapat diketahui manfaat dan pengaruh kascing yang lebih nyata 
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Lampiran 1. Rekapitulasi Data Analisis Sidik Ragam  






































                  
Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
 
Lampiran 2. Hasil Pengamatan pH Tanah saat vegetatif maksimum 
Blok 
Perlakuan 















































Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah UNS 2008 
Lampiran 3. Tabel Anova pH Tanah saat vegetatif maksimum 




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
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Lampiran 4. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari pH tanah saat vegetatif 
maksimum 




















Lampiran 5. Hasil Pengamatan Al-dd Tanah (me%) 
Blok 
Perlakuan 















































Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah UNS 2008 
 
Lampiran 6. Uji Kruskal Wallis Al-dd Tanah (me%) saat vegetatif 
maksimum 
 
Kruskal-Wallis Test: Al versus K 
Kruskal-Wallis Test on Al       
K           N    Median    Ave Rank         Z 
0           9   0.05900        12.4     -0.72 
1           9   0.06000        14.1      0.05 
2           9   0.06000        15.4      0.67 
Overall    27                  14.0 
 
H = 0.65  DF = 2  P = 0.724 
H = 0.66  DF = 2  P = 0.719 (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Al versus A 
Kruskal-Wallis Test on Al       
A           N    Median    Ave Rank         Z 
0           9   0.06000        11.5     -1.16 
1           9   0.11800        18.1      1.90 
2           9   0.05900        12.4     -0.75 
Overall    27                  14.0 
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H = 3.68  DF = 2  P = 0.159 
H = 3.76  DF = 2  P = 0.153 (adjusted for ties) 
 
MTB > Kruskal-wallis 'Al' 'blok'. 
 
Kruskal-Wallis Test: Al versus blok 
 
Kruskal-Wallis Test on Al       
 
blok        N    Median    Ave Rank         Z 
1           9   0.06100        14.5      0.23 
2           9   0.05900        11.4     -1.18 
3           9   0.06000        16.1      0.95 
Overall    27                  14.0 
 
H = 1.57  DF = 2  P = 0.456 
H = 1.61  DF = 2  P = 0.448 (adjusted for ties) 
 
Lampiran 7. Uji Moods Median Al-dd Tanah (me%) saat vegetatif  
maksimum 
 
Mood Median Test: Al versus K 
 
Mood median test for Al       
 
Chi-Square = 0.00   DF = 2   P = 1.000 
 
                                        Individual 95.0% CIs 
K          N<=    N>   Median    Q3-Q1  --------+---------+---------+-------- 
0            5     4   0.0590   0.0585              +----------------------) 
1            5     4   0.0600   0.0885  (-----------+-----------------------) 
2            5     4   0.0600   0.0585              +-----------------------) 
                                        --------+---------+---------+-------- 
                                            0.050     0.075     0.100 
Overall median = 0.0600 
 
Mood Median Test: Al versus A 
Mood median test for Al       
 
Chi-Square = 2.70   DF = 2   P = 0.259 
 
                                        Individual 95.0% CIs 
A          N<=    N>   Median    Q3-Q1  ------+---------+---------+---------+ 
0            6     3   0.0600   0.0440   (--------+----------------) 
1            3     6   0.1180   0.0585            (----------------------+) 
2            6     3   0.0590   0.0740   (--------+-----------------------) 
                                        ------+---------+---------+---------+ 
                                          0.050     0.075     0.100     0.125 
Overall median = 0.0600 
 
Mood Median Test: Al versus blok 
Mood median test for Al       
 
Chi-Square = 0.90   DF = 2   P = 0.638 
 
                                        Individual 95.0% CIs 
blok       N<=    N>   Median    Q3-Q1  --------+---------+---------+-------- 
1            4     5   0.0610   0.0585              +----------------------) 
2            6     3   0.0590   0.0875  (-----------+----------------------) 
3            5     4   0.0600   0.0590              +-----------------------) 
                                        --------+---------+---------+-------- 
                                            0.050     0.075     0.100 
Overall median = 0.0600 
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Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah UNS 2008 
Lampiran 9. Tabel Anova dari P Total tanah saat vegetatif maksimum 




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
 
Lampiran 10. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari P Total tanah saat vegetatif 
maksimum 










































































Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah UNS 2008 
Lampiran 12. Tabel Anova dari P Tersedia tanah saat vegetatif maksimum 




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
 
Lampiran 13. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari P Tersedia tanah saat vegetatif 
maksimum 



















Sumber : Hasil Uji DMR 5% 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata dengan DMRT 5% 
 100 



















































Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah UNS 2008 
Lampiran 15. Tabel Anova dari Serapan P tanaman saat vegetatif 
maksimum 




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
 
Lampiran 16. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari Serapan P tanaman saat 
vegetatif maksimum 







Sumber : Hasil Uji DMR 5% 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 








Lampiran 17. Hasil Pengamatan P Jaringan Tanaman (%) 
Blok 
Perlakuan 















































Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah UNS 2008 
Lampiran 18. Tabel Anova P Jaringan Tanaman (%) 




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
 
Lampiran 19. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari P jaringan tanaman  



















Sumber : Hasil Uji DMR 5% 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
























































Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah UNS 2008 
Lampiran 21. Tabel Anova dari Efisiensi Serapan P saat vegetatif maksimum 




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
 
Lampiran 22. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari Efisiensi Serapan P saat 
vegetatif maksimum 



















Sumber : Hasil Uji DMR 5% 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata dengan DMRT 5%  
 
 103 
Lampiran 23. Hasil Pengamatan Berat Tongkol (Kg) 
Blok 
Perlakuan 















































Sumber : Hasil Pengamatan dilapang 2008 
 
Lampiran 24. Tabel Anova dari Berat Tongkol  




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
Lampiran 25. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari Berat Tongkol  



















Sumber : Hasil Uji DMR 5% 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 




Lampiran 26. Hasil Pengamatan Panjang Tongkol (cm) 
Blok Perlakuan 















































Sumber : Hasil analisis dilapang 2008 
 
Lampiran 27. Tabel Anova Panjang Tongkol  




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
 
Lampiran 28. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari Panjang Tongkol 



















Sumber : Hasil Uji DMR 5% 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 




Lampiran 29. Hasil Pengamatan Diameter Tongkol (cm) 
Blok Perlakuan 















































Sumber : Hasil analisis dilapang 2008 
 
Lampiran 30. Tabel Anova Diameter Tongkol (cm) 




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
 
Lampiran 31. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari Diameter Tongkol 



















Sumber : Hasil Uji DMR 5% 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 




Lampiran 32. Hasil Pengamatan Berat Brangkasan Basah (g) 
Blok 
Perlakuan 















































Sumber : Hasil pengamatan dilapang 2008 
 
Lampiran 33. Tabel Anova Berat Brangkasan Basah  




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
 
Lampiran 34. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari Berat Brangkasan Basah 



















Sumber : Hasil Uji DMR 5% 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 




Lampiran 35. Hasil Pengamatan Berat Brangkasan Kering (g) 
Blok Perlakuan 















































Sumber : Hasil analisis laboratorium Ilmu Tanah UNS 2008 
Lampiran 36. Tabel Anova Berat Brangkasan Kering  





































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
Lampiran 37. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari Berat Brangkasan Kering 



















Sumber : Hasil Uji DMR 5% 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata dengan DMRT 5% 
 
 108 
Lampiran 38. Hasil Pengamatan Rata-rata tinggi tanaman (cm)  
Blok Perlakuan 















































Sumber : Hasil analisis dilapang 2007-2008 
 
Lampiran 39. Tabel Anova Rata-rata tinggi tanaman   




































Sumber : Hasil Uji F 
Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 
    *   = berpengaruh nyata 
     ns = berpengaruh tidak nyata 
 
Lampiran 40. Tabel Hasil Uji DMR 5% dari Tinggi Tanaman  







Sumber : Hasil Uji DMR 5% 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 











Lampiran 41. Uji Korelasi  
Correlations: p total, P tsd, ser p, efisiensi, Al, pH, Hasil, dia, pjg, P jar, 
        p total    P tsd    ser p efisiens    Al      pH        Hasil     dia 
P tsd     0.400 
          0.039 
 
ser p    -0.165    0.420 
          0.412    0.029 
 
efisiens  0.055    0.409    0.524 
          0.785    0.034    0.005 
 
Al       -0.008   -0.047    0.003    0.022 
          0.970    0.814    0.986    0.913 
 
pH       -0.079    0.005    0.083    0.101   -0.501 
          0.695    0.981    0.682    0.615    0.008 
 
Hasil    -0.063    0.314    0.591    0.464   -0.115   -0.095 
          0.754    0.110    0.001    0.015    0.567    0.637 
 
dia      -0.242    0.197    0.653    0.515    0.065    0.067    0.775 
          0.223    0.325    0.000    0.006    0.747    0.741    0.000 
 
pjg      -0.115    0.258    0.269    0.184    0.334   -0.259    0.414    0.396 
          0.566    0.194    0.175    0.357    0.089    0.192    0.032    0.041 
 
P jar    -0.176    0.250    0.436    0.378   -0.085    0.323   -0.050    0.043 
          0.380    0.208    0.023    0.052    0.674    0.101    0.806    0.831 
 
bbb      -0.101    0.232    0.785    0.398    0.091   -0.168    0.780    0.707 
          0.617    0.243    0.000    0.040    0.651    0.403    0.000    0.000 
 
bbk      -0.050    0.317    0.834    0.421    0.103   -0.092    0.727    0.724 
          0.803    0.107    0.000    0.029    0.611    0.649    0.000    0.000 
 
tinggi   -0.283    0.310    0.825    0.477    0.113   -0.085    0.789    0.818 
          0.152    0.115    0.000    0.012    0.574    0.672    0.000    0.000 
 
            pjg    P jar      bbb      bbk 
P jar    -0.123 
          0.540 
 
bbb       0.414   -0.126 
          0.032    0.530 
 
bbk       0.394   -0.090    0.974 
          0.042    0.655    0.000 
 
tinggi    0.433    0.049    0.899    0.898 
          0.024    0.807    0.000    0.000 
 
Cell Contents: Pearson correlation 









Lampiran 42. Foto Penelitian 
 
 
Gambar 1. Tanaman Penelitian 
 
 
Gambar 3. Analisis Laboratorium  
 
 




Gambar 2. Pengambilan Sampel  
 
 
Gambar 4. Panen 
 
 
Gambar 6. Jagung Tanpa Klobot 
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